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ABSTRAK 

 

SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG  

PADA PT COCA-COLA PEKANBARU 

 

 

OLEH 

 

ALDY WAHAB 

01970413129 

 

 Penelitian ini dilaksanakan PT. Coca-cola, yang berlokasi di jalan garuda 

sakti kilometer 3, pergudangan angkasa II. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah system system akuntansi persediaan pada pt coca cola 

sudah sesuai dengan standar akuntansi persediaan. Pt Coca – Cola cabang 

pekanbaru menggunakan  system perpetual dan metode FIFO ( First In First Out 

). Dari system dan metode yang digunakan tersebut di anggap paling efektif untuk 

pencatatan dan penelitian persediaan barang dagang. System akuntansi 

merupakan alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan dan pengawasan yang 

di lakukan oleh pihak manajeman maupun pihak luar yang berkepentingan . 

dalam prakteknya PT . Coca Cola cabang Pekanbaru telah melaksanakan system 

akuntansi , pencatatan dan pengendalian atas persediaan yang sesuai dengan 

standar akuntansi . 

 

Kata kunci : Sistem , Akuntansi , Persediaan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dengan pesatnya perkembangan sektor ekonomi negara diseluruh dunia 

yang dapat dilihat dengan beragam jenis usaha, baik dibidang industri, jasa dan 

perdagangan. Namun perkembangan segala jenis usaha ini tidak terlepas dari salah 

satu unsur yang sangat penting bagi kelancaran operasional suatu perusahaan 

khususnya perusahaan industri dan perdagangan, yaitu salah satunya adalah 

persediaan. 

 Menurut Zaki Baridwan (2013) Persediaan adalah barang yang dimiliki 

untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang 

akan dijual. 

 Menurut Jacobs dan Chase (2016) Persediaan (inventory) adalah stok 

barang maupun sumber daya yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan 

kegiatan produksi maupun operasional. Biasanya pada saat tertentu persediaan 

merupakan aset terbesar dalam laporan posisi keuangan yang sulit untuk 

diuangkan maupun dicairkan, oleh karena itu biasanya perusahaan sebisa mungkin 

menjaga tingkat persediaan tetap rendah. 

Masalah Pada zaman era globalisasi sekarang ini persaingan didalam dunia 

bisnis sangatlah ketat, Perusahaan yang tidak bisa atau lemah dalam persaingan 

didalam dunia bisnis dipastikan akan lenyap dalam persaingan tersebut. Suatu 

perusahaan tidak mungkin akan maju dan berkembang tanpa adanya suatu 

prencanaan, maka dalam segala sesuatunya harus direncanakan dahulu dengan 
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matang serta perlu adanya suatu manajemen yang baik didalam perusahaan. Hal 

tersebut sesuai yang dikatakan oleh Alex Nitisemito dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen suatu dasar dan pengantar. Bahwa dalam setiap kegiatan dalam 

perusahaan perlu adanya, planning, organizing, directing, coordinating, dan 

controlling. Dalam usahanya Untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan 

perusahaan tidak bisa bekerja sendiri perlu adanya kerjasama atau bantuan orang 

lain. Setiap organisasi pemerintah maupun swasta mempunyai cara-cara tersendiri 

guna mencapai tujuanya tersebut. 

 Dalam melakukan proses produksi perusahaan tidak hanya mengandalkan 

tenaga manusia saja melainkan perlu adanya peralatan-peralatan dan mesin yang 

canggih. Seperti kita ketahui bahwa PT. Coca-Cola Pekanbaru adalah sebuah 

perusahaan Multinasional yang bergerak dalam bidang minuman. Hampir setiap 

orang yang ada didunia ini mengenal dan mengetahui bawa cocacola merupakan 

salah satu minuman atau softdrink yang mengasyikkan dan menyegarkan. Untuk 

memenuhi permintan konsumen yang begitu banyaknya agar tepat waktu PT. 

Coca-Cola dalam proses produksinya selain tenaga manusia juga didukung 

dengan mesin-mesin yang canggih. Untuk menjaga agar mesin-mesin tersebut 

dapat beroperasi dengan baik dan berumur produksi lama. 

 Menurut sumarni murti (2010) perusahaan dagang adalah sebuah bisnis 

perdagangan yang membuat sebuah produksi dan mengelola sumber daya dengan 

menjadi sebuah bahan untuk membuat sebuah produk yang nantinya akan 

didistribusikan pada konsumen yang menikmati hasil dari produksi itu. 
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 Akuntansi persediaan digunakan untuk memberi informasi terhadap 

laporan keuangan yang akurat, tepat cepat dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, sehingga mempermudah pihak manajemen untuk menggunakannya 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Metode pencatatan akuntansi persediaan 

yang baik dan cermat sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah persediaan yang 

sebaiknya dimiliki sehingga dapat dihindarkan resiko yang timbul akibat 

kekurangan, kelebihan, kadaluarsa, atau kecurangan. Sehubung dengan sistem 

akuntansi perusahaan, penilaian persediaan dapat dilakukan dengan beberapa 

metode sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum diantaranya 

adalah metode FIFO (First in First Out) dan AVERAGE, pada metode FIFO yaitu 

harga perolehan barang yang lebih dulu dianggap akan menjadi harga pokok 

penjualan yang pertama, jika menggunakan metode AVERAGE atau disebut 

dengan metode rata-rata tertimbang, selanjut harga rata-rata perunit dikalikan 

dengan jumlah unit yang ada dalam persediaan untuk menentukan harga perolehan 

persediaan akhir. 

 Persediaan merupakan salah satu aset besar yang dimiliki oleh perusahaan. 

Investasi yang besar yang ditanamkan dalam bentuk persediaan akan 

menimbulkan permasalahan yang berkenaan dengan biaya penyelanggaraan 

dimana biaya tersebut akan meningkatkan baik berupa biaya gudang. Sebaiknya 

jika jumlah persediaan terlalu kecil dapat mempengaruhi kelancaran operasi 

perusahaan. Sistem akuntansi persediaan ini memegan peranan penting di dalam 

pengaturan dan pengendalian terhadap persediaan agar tujuan akhir perusahaan 

tercapai. 
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 Menurut Mulyadi (2016) Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. 

 Menurut mulyadi (2016) Persediaan barang adalah barang-barang yang 

dimiliki untuk dijual kembali atau memproduksi barang-barang yang akan dijual. 

Istilah yang digunakan untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan akan tergantung pada jenis usaha perusahaan. Istilah yang 

dipergunakan dapat dibedakan untuk usaha dagang yaitu perusahaan yang 

membeli barang dan menjualnya kembali tanpa mengadakan perubahan bentuk 

barang, 

 Karena PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru merupakan 

perusahaan distributor maka persediaan atas barang adalah sumber utama 

pendapatan perusahaan. Sedangkan metode penilaian persediaan pada perusahaan 

ini adalah metode FIFO (First In First Out) yaitu persediaan yang pertama kali 

masuk itulah yang pertama kali dicatat sebagai barang yang dijual. Dan sistem 

pencatatan yang digunakan oleh PT. Coca-Cola Amatil Indonesia adalah metode 

pencatatan dengan sistem Perpetual. 

 Kondisi persediaan barang di PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang 

Pekanbaru baik-baik saja, walau seringkali terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

hal-hal tersebut yaitu : ditemukan adanya selisih lebih dan selisih kurang dari nilai 

yang tercatat, terbatasnya ruang penyimpanan barang atau gudang, pengiriman 

barang antar cabang. Namun dalam melaksanakan cek fisik persediaan barang 
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dagang di gudang masih sering ditemukan adanya selisih. Pada prakteknya, disaat 

terjadinya pembelian barang dan pembuatan faktur pembelian dilakukan oleh 

bagian gudang dan pada saat penerimaan barang juga diterima oleh bagian 

gudang. Ini berarti bagian gudang banyak berperan dalam penerimaan dan 

pembelian suatu barang. 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “SISTEM AKUNTANSI 

PERSEDIAAN BARANG PADA PT COCA COLA PEKANBARU”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka dapat diperoleh 

perumusan masalah yang berhubungan dengan persediaan barang dagang pada 

PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru, sebagai berikut : 

“Bagaimanakah metode pencatatan sistem akuntansi persediaan barang 

pada PT Coca - Cola Pekanbaru?” 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT 

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN 

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah Mengetahui 

metode pencatatan sistem akuntansi persediaan barang pada PT Coca-Cola 

Pekanbaru. 
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1.3.2 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

a) Bagi Perusahaan, sebagai bahan masukan dan koreksi dari 

penyusunan persediaan serta memperbaiki kinerja dimasa yang 

akan datang. 

b) Bagi Peneliti, sebagai salah satu upaya untuk mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan yang berharga dalam penulisan 

tugas akhir ini. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Lapangan 

 Penelitian ini di lakukan pada PT. Coca-Cola Amatil Indonesia 

Cabang Pekanbaru yang beralamat kantor Jl Garuda Sakti km 3 

Pergudangan angkasa II. 

1.4.2  Jenis Dan Sumber Data 

a. Data primer yaitu data mentah yang belum diolah oleh PT. Coca-

Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru berupa kebijakan-

kebijakan perusahaan mengenai persediaan barang dagang yang 

menyangkut informasi pelaksanaan, pemasukan , perencanaan, 

dan pencatatan informasi. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan 

data dari perusahaan, menyangkut sejarah sekitar perusahaan, 

struktur organisasi, serta dokumen yang dapat memperkuat 

kebenaran data primer. 
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1.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara langsung kepada 

pihakpihak yang berhubungan dengan penelitian ini.  

1.4.4 Analisis data  

yaitu data yang diperoleh penulis dalam perusahaan yang akan 

diteliti akan dianalisa dengan menggunakan analisa secara 

deskriptif komparatif, yaitu membandingkan antara data yang telah 

dikumpulkan dengan teori-teori yang relevan dan kemudian 

diambil atau ditarik suatu kesimpulan dan saran. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah pemahaman, maka penulis membagi kedalam empat 

bab yang setiap babnya akan terdiri sub-bab, dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I 

 

 

 

 

 

BAB II 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

 

: 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan juga bab ini menguraikan tentang metode 

penelitian yang digunakan mulai dari lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, sampai teknik pengumpulan data.  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum sejarah singkat 

PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru, struktur 

organisasi, dan aktivitas perusahaan.  
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BAB III 

 

 

 

 

 

BAB IV  

: 

 

 

 

 

 

: 

URAIAN TEORI DAN PRAKTEK  

Bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan teori yang berisikan 

tentang pengertian persediaan, contoh persediaan, jenis-jenis 

persediaan, penetuan harga pokok penjualan. Selanjutnya 

tinjauan praktek pada PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang 

Pekanbaru. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Coca-Cola 

Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 Coca-Cola ditemukan pertama kali di Amerika Serikat pada tahun 1885 

tepatnya pada tanggal 8 Mei 1886 oleh seorang ahli farmasi Jhon Styth Pemberton 

di Atlanta, Georgia Amerika Serikat peristiwa bersejarah ini seiring waktu dengan 

berdirinya patung Kemerdekaan (State of Liberty) di Amerika, pembangunan 

Menara Eifel di Paris, dan diciptakannya mobil Marcedes di Jerman. Dr Jhon 

Styth Pemberton meninggal dunia pada tahun 1889. 

 Setelah meninggalnya Dr. Jhon Styth Pemberton, resep Coca-Cola 

diberikan kepada Asa Chandler yang mendirikan The Coca-Cola Company pada 

tahun 1892 di Atlanta, Georgia Amerika Serikat. Ternyata Asa Chandler seorang 

yang ulung, setelah tiga tahun dia menerima dan menjalankan bisnis Coca-Cola 

dia dapat membuktikan bahwa sampai sekarang Coca-Cola sudah menjadi 

minuman favorit disetiap Negara bagian Amerika Serikat. Disamping itu rasa 

minuman Coca-Cola yang mempunyai tempat tersendiri dalam selera masyarakat, 

peningkatan penjualan Coca-Cola sangat ditunjang dengan sistem promosi yang 

terencana. Pada saat ini minuman Coca-Cola ditempatkan dilokasi yang startegis 

seperti dekat dengan pasar, dan tempat peristirahatan. 

 PT. Coca-Cola Kendali Soda Pekanbaru adalah sebuah perusahaan dagang 

yang bergerak dalam pemasaran minuman ringan tanpa alkohol. Perusahaan ini 

adalah cabang dari PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Padang yang berfungsi 
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sebagai kantor perwakilan (Ware House) untuk memperluas jaringan pemasaran 

perusahaan induk.  

 Pada September tahun 1999 untuk mengadakan penyeragaman seluruh 

distributor diubah menjadi PT. Coca-Cola Amatil Indonesia termasuk untuk 

daerah Pekanbaru. Dan sejak tanggal 1 Juli 2002 kembali berubah menjadi PT. 

Coca-Cola Distribution Indonesia cabang Pekanbaru. Sedangkan untuk 

perusahaan Induk di Padang berubah menjadi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia. 

 Cabang Pekanbaru adalah distributor terbesar yang ada di wilayah Provinsi 

Riau. Dan hal ini membuat wilayah pemasaran perusahaan ini lebih besar. Adapun 

yang menjadi daerah pemasaran perusahaan produk minuman ringan coca cola 

adalah Kota Madya Pekanbaru dan sekitarnya. 

 Semakin luas daerah penjualan yang dimiliki maka semakin komplek pula 

pemasaran yang dihadapi, baik itu permasalahan armada transportasi, kerepotan 

pengiriman dan penerimaan agar tidak terjadi kekosongan produk yang 

memberikan kesempatan kepada produk sejenis untuk masuk. 

 Produksi pertama PT. Coca-Cola di Indonesia dimulai pada tahun 1932 

disuatu pabrik yang berlokasi di Jakarta. Produksi tahunan pada satter setahunnya 

11 sekitar 10.000 krat. Saat itu perusahaan baru memperkerjakan dan karyawan 25 

orang mengoperasikan tiga buah kendaraan truk untuk mendistribusikan produk. 

Sejak saat itu hingga tahun 1980-an, berdiri 11 perusahaan independen di seluruh 

indonesia guna memproduksikan dan mendistribusikan produk-produk The 

CocaCola Company. 
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 Pada awal tahun 1990-an, beberapa diantara perusahaan tersebut 

bergabung menjadi satu. Tepat pada tanggal 1 Januari 2000, sepuluh dari 

perusahaan-prusahaan tersebut bergabung dalam perusahaan-perusahaan yang kini 

dikenal sebagai Coca-Cola Bottling Indonesia. 

2.2 Visi Dan Misi Perusahaan 

2.2.1 Visi Perusahaan 

 Menjadi perusahaaan minuman terbaik di dunia dan memandu setiap aspek 

bisnis dengan menjelaskan target yang perlu dicapai . 

2.2.2 Misi Perusahaan 

 Memberikan kesegaran kepada pelanggan dan konsumen kita dengan rasa 

bangga dan semangat sepanjang hari,setiap hari . Agar kita dapat memenuhi visi 

dan misi kita, cara kerja kita dan cara kita berhubungan dengan semua pihak yang 

memiliki kepentingan atas Perusahaan mulai dari konsumen dan pelanggan hingga 

ke pemasok, terhadap pemerintah dan diri kita sendiri harus di bangun atas dasar 

nilai-nilai yang kuat. Bertumpu pada dasar kejujuran dan integritas,nilai-nilai inti 

kita adalah :  

Nilai-nilai Perusahaan:  

1. Sumber Daya Manusia: Mengembangkan sumber daya manusia, menghargai 

prestasi serta menikmati apa yang kita lakukan.  

2. Pelanggan : Menang untuk pelanggan dan diri sendiri 

3. Semangat : Semangat untuk bertindak, bertanggung jawab dan sukses.  

4. Inovasi: Selalu mencari yang lebih baik.  

5. Keunggulan: senantiasa melaukakan pekerjaan yang terbaik. 
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2.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Organisasi adalah kumpulan unit-unit pengambilan keputusan untuk 

mewujudkan tujuan didalam organisasi tersebut. Melalui organisasi diharapkan 

dapat menjalankan rencana yang telah ditetapkan sehingga apa yang menjadi 

tujuan perusahaan akan terlaksana dengan esensial. Organisasi merupakan suatu 

proses interaksi dimana terdapat hubungan antara fungsi, wewenang, dan 

tanggung jawab tiap bagian atau departemen atas pekerjaan yang ditugaskan. 

Berikut ini adalah tugas dan fungsi masing-masing bagian di PT. Coca-Cola 

sebagai berikut  

Gambar II.1  
STRUKTUR ORGANISASI (SUPPLY CHAIN) PT. COCA - COLA  

EUROPACIFIC PARTNER PEKANBARU 
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SUPERVISOR SPV - LOGISTIC 

SHIPPER 

ASS. SHIPER 

OPERATOR 
FORKLIFT  
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SPV - ADMIN 

CHASIER 

BOOKEEPER 
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2.3.1 Supply Chain ( Penyaluran Produk ) Terdiri Dari : 

1. DC Manager, menangani pendistribusian produk, masalah alat 

pendistribusian.  

2. Supervisor, terdiri dari 3 bagian yang mengurus bagian Administrasi, 

Logistik dan Distribusi Product. 

3. SPV Admin : Menghandle bagin Administrasi dan menerima laporan dari :  

a. Cashier, mengelola dalam bidang keuangan perusahaan. 

b. Book Keeper, bagian pembukuan yang membukukan penjualan  

c. SPV Logistik : Menghendle bagian pergudangan dan menerima laporan 

dari : Shipper, bertanggung jawab terhadap pengeluaran barang dan 

masuknya barang dari gudang. Shipper juga bertugas membuat laporan 

harian, mingguan, dan bulanan.  

d. Helper : Memuat product ke atas mobil sesuai dengan orderan yang akan 

di antarkan oleh deliverymen dan menurunkan product sesuai dengan 

orderan outlet  

e. SPV Distribusi Product : Menghendle bagian pemasaran product dan 

menerima laporan dari : Deliveryment, Mengantarkan product kepada 

outlet yang telah di order oleh pembeli dan melakukan penagihan serta 

menyetorkanya ke kasir. 
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Gambar II.2 

 Strukur PT.Coca-Cola Pergudangan angkasa II 

STRUKTUR ORGANISASI (MARKETING) PT. COCA COLA 

EUROPACIFIC PARTNER PEKANBARU 

 

 

2.3.2 Bagian Marketing terdiri dari : 

1. GM ( General Manager ), Memimpin atau mengkoordinasi tugas-tugas 

bawahannya pada masing-masing bagian yang ada dengan area lebih luas. 

2. SM ( Sales Manager ), Memimpin atau mengkoordinasi tugas-tugas 

bawahannya pada masing-masing bagian yang ada.  
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3. SM MIC ( Sales Manager Modern Consumption ), Memimpin atau 

mengkoordinasi tugas-tugas bawahannya pada masing-masing bagian yang 

ada.  

4. DSM MIC ( Distric Sales Manager ), Bertangung jawab terhadap 

pengawasan dan pelaksanaan tugas para salesman dikelompok masing-

masing.  

5. SR ( Sales Representative ), Menawarkan produk kepada 

konsumen,menata product serta melakukan penagihan kredit kepada outlet. 

6. Route to Market adalah bagaimana menyusun roadmap strategy sebuah 

produk dari factory atau warehouse ke customer, yaitu dari saluran 

distribusi utama (main distributor) menuju ke saluran distribusi akhir (end 

channel), yang biasa disebut ritel (retailer) atau pengecer, dengan cara 

yang paling efisien dan efektif, dengan tujuan meningkatkan omset 

penjualan dan memberikan kepuasan pelanggan. 

7. Marketing operations menggambarkan orang, proses, dan teknologi untuk 

pemasaran bisnis secara keseluruhan. Mereka yang tergabung 

dalam marketing operations akan menyelaraskan semua proses. Mulai dari 

pelaporan data hingga implementasi strategi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam usaha perdagangan, yang didalamnya 

menjual berbagai macam jenis minuman ringan. Sistem pencatatan 

persediaan yang dipakai oleh perusahaan menggunakan metode pencatatan 

perpetual yang dapat memudahkan untuk setiap saat dapat mengetahui 

posisi suatu persediaan secara keseluruhan untuk dapat mengantisipasi 

peluang penjualan dan penurunan penjualan, serta mengetahui stok 

persediaan barang sewaktu-waktu dengan melihat posisi stok barang 

dagang. 

2. PT. Coca-cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru menggunakan metode 

penilaian FIFO (First In Firs Out) Metode ini digunakan untuk produk-

produk atau persediaan yang lebih dulu dibeli dapat laku terjual sesuai 

dengan model barang yang masih bagus dan tidak adanya kerusakan pada 

barang, hal ini menghindari kerugian yang akan ditanggung oleh 

perusahaan. 

4.2 SARAN 

1. Perusahaan PT. Coca-cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru agar dapat 

mempertahankan pencatatan persediaan. yaitu dengan cara mengandalkan 

kartu persediaan yang dicatat secara manual oleh bagian gudang dan 

dengan sistem komputer untuk dapat dicocokkan karena bisa saja terjadi 
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human error utuk sistem komputer atau bila terjadi virus menyerang yang 

memakan banyak data, maka data manual sangatlah diperlukan. 

2. Perusahaan PT. Coca-cola Amatil Indonesia Cabang Pekanbaru sebaiknya 

mempertahankan pemeriksaan persediaan untuk menghindari hal-hal yang 

bisa merugikan perusahaan misalnya kecurangan , barang rusak dan 

kehilangan. 
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Apa” saja jenis persediaan yang dimiliki oleh perusahaan? 

Jawab : 

a. Persediaan barang dagang  

2. Mengapa persediaan sangat penting bagi peusahaan? 

Jawab : 

a. Karna tujuan utama dari perusahaan menyiapkan persediaan adalah untuk 

mempermudah atau memperlancar operasional perusahaan baik produksi 

maupun penjualan 

3. Apakah tempat penyimpanan barang sudah sesuai dengan standar operasional 

perusahaan? 

Jawab : 

Sudah sesuai dgn sop yang berlaku 

4. Apakah tempat penyimpanan barang sudah cukup memadai ? 

Jawab : 

Sudah cukup memadai 

5. Mengapa persediaan harus masuk dalam pencatatan jurnal ?   

Jawab : 

Persediaan masuk dalam pencatatan jurnal di karnakan , dengan adanya bukti 

data atas persediaan di Gudang maka perusahaan akan mengetahui dengan 

jelas persediaan yang dimiliki perusahaan seberapa banyak 

6. Apa yang dilakukan perusahaan jika persediaan barang nya ada yang hilang ? 

Jawab : 
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Melaporkan , mencari / tracking stock in , kemudian di adjustment sesuai 

stock akhir 

7. Apakah Gudang telah di tata dengan baik sehingga : 

a. Kualitas barang dapat terjaga? 

Ya , kualitas barang sangat sehingga barang yang dibeli agar dapat 

terjaga kualitasnya dan tanpa ada cacat 

b. Barang dapat dengan mudah di temukan? 

Barang sudah di tata dengan rapi sehingga dengan mudah di temukan , 

karna jika berantakan maka akan berakibat banyaknya proses kerja 

perusahaan yang terhambat 

8. Mengapa didalam perusahaan masih perlu melakukan pemeriksaan fisik pada 

persediaan Ketika menggunakan system Perpetual? 

Jawab : 

Untuk mengetahui ketetapan (akurasi) dari catatan system perpetual yang 

telah di buat oleh perusahaan  
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